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Abstrak

Permasalahan menurunnya ketersediaan bahan bakar fosil mendorong pengembangan energi alternatif berbasis
biomassa, salah satunya melalui pemanfaatan limbah kulit buah rambutan sebagai bahan baku briket. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi jenis perekat terhadap kualitas briket yang dihasilkan dari kulit
rambutan, serta mengidentifikasi perekat terbaik yang menghasilkan karakteristik fisik dan nilai kalor paling optimal.
Tiga jenis perekat organik yang digunakan adalah tepung kanji, tepung sagu, dan tepung terigu, dengan rasio campuran
arang kulit rambutan dan perekat sebesar 20:1. Parameter yang dianalisis meliputi kadar air, kadar abu, volatile matter,
fixed carbon, dan nilai kalor, berdasarkan standar SNI 01-6235-2000.Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis
perekat berpengaruh signifikan terhadap semua parameter yang diuji. Briket dengan perekat kanji menunjukkan
performa terbaik, dengan kadar air 4,03%, kadar abu 4,90%, volatile matter 14,87%, fixed carbon 80,23%, dan nilai
kalor tertinggi sebesar 5317 kal/g. Perekat kanji terbukti menghasilkan briket dengan kualitas. Oleh karena itu, tepung
kanji direkomendasikan sebagai perekat paling efektif untuk produksi briket dari kulit buah rambutan.

Kata kunci: Briket biomassa, Perekat kanji, Kulit rambutan, Karakteristik briket, Nilai kalor

Abstract

The problem of decreasing availability of fossil fuels encourages the development of alternative biomass-based
energy, one of which is through the utilization of rambutan fruit peel waste as a raw material for briquettes. This
study aims to determine the effect of variations in adhesive types on the quality of briquettes produced from rambutan
peels, as well as to identify the best adhesive that produces the most optimal physical characteristics and calorific
value. Three types of organic adhesives used were starch flour, sago flour, and wheat flour, with a mixture ratio of
rambutan peel charcoal and adhesive of 20:1. The parameters analyzed included water content, ash content, volatile
matter, fixed carbon, and calorific value, based on the SNI 01-6235-2000 standard. The results showed that the type
of adhesive had a significant effect on all parameters tested. Briquettes with starch adhesive showed the best
performance, with a water content of 4.03%, ash content of 4.90%, volatile matter of 14.87%, fixed carbon of 80.23%,
and the highest calorific value of 5317 cal/g. Starch adhesive has been proven to produce quality briquettes.
Therefore, starch is recommended as the most effective adhesive for the production of briquettes from rambutan fruit
peel.

Keywords: Biomassa briquette, Starch adhesives, Rambutan peel, Briquette characteristics, Calorific value

1. PENDAHULUAN memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan

Menurunnya ketersediaan bahan bakar fosil S?bag_al bahan ‘paku briket, seirng dengan
mendorong upaya pencarian sumber energi tingginya produksi buah rambutan setiap t.ahunnya.
alternatif yang lebih berkelanjutan [1]. Salah satu Berdasarkan data Badan Pusat Stat}stlk, pada
solusi yang berkembang adalah pemanfaatan tahun 2023 produksi buah rambutan di Indonesia
biomassa sebagai bahan bakar terbarukan, salah mencapai  845.107 ton per tahun [3]. Kulit
satunya dalam bentuk briket [2]. Di Indonesia, rambutan mengandung lignin dan selulosa, serta
kulit rambutan merupakan limbah biomassa yang senyawa kimia seperti flavonoid dan tanin yang
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bersifat mudah terbakar, sehingga menjadikannya
kandidat yang menjanjikan dalam pengembangan
briket biomassa [4], [5].

Salah satu faktor penting yang menentukan
kualitas briket adalah jenis perekat yang
digunakan. Perekat berperan dalam memengaruhi
sifat fisik dan termal briket, termasuk kadar air,
abu, volatile matter, fixed carbon, serta nilai kalor.
Bahan perekat organik, yang berasal dari sumber
alami, umumnya efektif karena menghasilkan
residu abu yang rendah setelah pembakaran.
Dalam penelitian ini, digunakan tiga jenis perekat
organik, yaitu tepung kanji, sagu, dan terigu. Kanji
dikenal memiliki daya rekat tinggi [6], sedangkan
sagu mengandung amilopektin yang memberikan
sifat lengket menjadikannya cocok sebagai
perekat alami [7]. Terigu, dengan kandungan
gluten yang elastis dan tidak larut dalam air,
mampu membentuk struktur briket yang kuat [8].

Seiring berkembangnya penelitian tentang
bahan bakar biomassa, ditemukan bahwa jenis
perekat memberikan pengaruh signifikan pada
nilai kalor dan kualitas pembakaran. Beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang
bervariasi tergantung pada jenis bahan perekat
yang digunakan. Misalnya, penelitian terhadap
perekat tapioka menghasilkan briket dengan nilai
kalor yang tinggi, sedangkan penggunaan sagu
menghasilkan kadar abu yang lebih rendah [9].
Berdasarkan hal tersebut, diasumsikan bahwa
penggunaan perekat kanji akan menghasilkan
kualitas briket terbaik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh variasi jenis perekat terhadap kualitas
briket yang dibuat dari limbah kulit rambutan,
menggunakan pendekatan eksperimen. Parameter
yang diuji mencakup kadar air, kadar abu, zat
terbang (volatile matter), karbon tetap (fixed
carbon), serta nilai kalor briket. Meskipun
sejumlah penelitian telah dilakukan terkait
pembuatan briket biomassa, hingga kini belum
ada kajian yang secara khusus membahas
pengaruh penggunaan berbagai jenis perekat
seperti  kanji, sagu, dan terigu terhadap
karakteristik briket berbahan dasar kulit rambutan.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
mengidentifikasi jenis perekat yang paling efektif
dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi energi
briket dan memberikan kontribusi pada
pengembangan energi alternatif berbasis biomassa
yang ramah lingkungan dan berbiaya rendah.

2. PROSEDUR PERCOBAAN
Penelitian ini bersifat eksperimental yang
terdiri dari beberapa tahap yaitu :
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2.1 Persiapan Bahan dan Pembuatan Briket

Kulit rambutan dikeringkan di bawah sinar
matahari selama 3 hari, kemudian diarangkan
dengan menggunakan kaleng bekas di atas
kompor dengan api sedang selama 30 menit.
Arang kulit rambutan kemudian dihaluskan
dengan lumpang dan alu, dan diayak hingga
ukuran partikel di bawah 60 mesh. Arang kulit
rambutan kemudian dicampur dengan perekat
larutan kanji, tepung terigu, dan sagu dengan
perbandingan berat 20 : 1.

2.2 Pengujian Karakteristik Briket
Setelah briket siap, beberapa parameter diuji

untuk mengetahui kualitas briket yang dihasilkan.

Pengujian kualitas dilakukan sesuai dengan

metode yang diatur dalam SNI 01-6235-2000 [10],

[11].

a. Kadar Air: Pengujian dilakukan dengan
mengeringkan sampel briket dalam oven pada
suhu 105°C selama 3 jam untuk mendapatkan
kadar air. Nilai kadar air dihitung dengan
menggunakan Persamaan (1).

Kadar Air = g x 100% (1)
Dengan b = Berat cawan kosong (g), ¢ = Berat
cawan + sampel sebelum dipanaskan (g), d =
Berat cawan + sampel setelah dipanaskan (g).

b. Kadar Abu: Briket diuji pada suhu 600°C
dalam tanur selama 3 jam untuk menentukan
kadar abu yang tersisa setelah pembakaran.
Nilai kadar abu dihitung dengan menggunakan
Persamaan (2).

[

Kadar Abu= $.x100% ()
Dimana b = Berat cawan kosong (g), ¢ = Berat
cawan + sampel sebelum dipanaskan (g), d =
Berat cawan + sampel setelah dipanaskan (g).

c. Kadar Zat Menguap (Volatile matter): Sampel
diuji pada suhu 750°C selama 15 menit untuk
menentukan zat mudah menguap yang
dihasilkan. Kadar Volatile matter dihitung
dengan menggunakan persamaan (3).

Volatile Matter = g X 100% — KA (3)

Dimana b = Berat cawan kosong (g), ¢ = Berat
cawan + sampel sebelum dipanaskan (g), d =
Berat cawan + sampel setelah dipanaskan (g),
KA = Kadar Air.

d. Kadar Karbon Terikat (Fixed carbon): Nilai ini
dihitung berdasarkan kadar air, kadar abu, dan
volatile matter yang diperoleh. Nilai Fixed
carbon dihitung dengan Persamaan (4).



FC =100 - (KAB + VM) 4)
Dengan FC = Fixed carbon (%), KAB =Kadar
abu VM = Volatile meter.

. Nilai Kalor: Pengujian dilakukan dengan bomb
calorimeter 6200 Isoperibol Calorimeter untuk

mengukur jumlah kalor yang dihasilkan oleh
briket.

2.3 Analisis Data

Data hasil pengujian setiap parameter
dianalisis untuk membandingkan kualitas briket
yang dihasilkan dari masing-masing jenis perekat.
Hasil ini digunakan untuk menentukan jenis
perekat terbaik yang memberikan kualitas optimal
pada briket kulit rambutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan jenis perekat merupakan faktor
penting dalam pembuatan briket biomassa karena
berpengaruh langsung terhadap karakteristik fisik
dan nilai kalor yang menentukan efisiensi energi,
daya tahan, serta kelayakan penggunaan dalam

8.00
7.00

4.03

Kanji
Gambar 1. Kadar air

Gambar 1 menunjukkan pengaruh variasi jenis
perekat terhadap kadar air (%) pada briket yang
dihasilkan dari kulit rambutan. Tiga jenis perekat
yang digunakan, yaitu kanji, sagu, dan terigu,
memberikan nilai kadar air yang berbeda-beda.
Briket dengan perekat kanji menghasilkan kadar
air terendah sebesar 4,03%, diikuti oleh sagu
sebesar 6,02%, dan kadar air tertinggi terdapat
pada perekat terigu yaitu 6,43%. Pola ini
menunjukkan adanya peningkatan kadar air
seiring dengan penggunaan jenis perekat yang
berbeda, sebagaimana ditunjukkan oleh garis tren
linear pada grafik. Perbedaan kadar air ini dapat
dikaitkan dengan sifat higroskopis dan komposisi
kimia dari masing-masing perekat. Kanji, yang
memiliki kandungan amilosa relatif tinggi,

Baha
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skala rumah tangga maupun industri. Perekat yang
optimal dapat meningkatkan kepadatan, kekuatan
mekanis, dan kestabilan pembakaran briket,
sehingga memaksimalkan potensi biomassa
sebagai sumber energi alternatif. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi
jenis perekat organik—yaitu kanji, sagu, dan
terigu—terhadap kualitas briket berbahan dasar
kulit rambutan. Briket yang dihasilkan diuji
berdasarkan parameter karakteristik seperti kadar
air, kadar abu, zat terbang (volatile matter),
karbon tetap (fixed carbon), dan nilai kalor, untuk
menentukan jenis perekat yang paling efektif
dalam menghasilkan briket berkualitas tinggi.

3.1 Kadar Air

Kadar air merupakan salah satu parameter
penting yang memengaruhi kualitas briket.
Penurunan kadar air dalam briket umumnya
berkontribusi terhadap peningkatan nilai kalor.
Hal ini disebabkan oleh berkurangnya energi yang
diperlukan untuk menguapkan air selama proses
pembakaran, sehingga lebih banyak energi dapat
dimanfaatkan secara efektif untuk menghasilkan
panas dan kalor [12].

6.43
6.02
Sagu Terigu
n Perekat

cenderung menghasilkan struktur briket yang
lebih padat dan sedikit menyerap air. Kemampuan
amilosa dalam membentuk gel yang rapat akan
mengurangi porositas dan kemampuan menyerap
kelembaban dari lingkungan [13]. Sebaliknya,
terigu yang memiliki kandungan protein (gluten)
lebih tinggi mungkin menyumbang pada
peningkatan retensi air dalam briket, karena
protein memiliki gugus fungsional yang dapat
berinteraksi dengan molekul air, meningkatkan
kapasitas penyerapan kelembaban

Berdasarkan SNI 01-6235-2000 [11] briket
tidak boleh memiliki kadar air lebih dari 8%,
dimana kadar air yang dihasilkan dari ketiga jenis
perekat telah memenuhi standar tersebut. Kadar
air yang tinggi tidak diinginkan karena dapat
menurunkan nilai  kalor dan mempercepat



pertumbuhan mikroorganisme, sehingga briket
menjadi kurang stabil selama penyimpanan. Oleh
karena itu, pemilihan jenis perekat menjadi faktor
penting dalam upaya menghasilkan briket dengan
kualitas fisik dan energi yang optimal.

3.2 Kadar Abu
Kadar abu merupakan salah satu parameter
penting dalam evaluasi kualitas briket. Abu adalah

7.00

4.90

Kaniji
Gambar 2. Kadar abu

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa kadar
abu briket kulit rambutan bervariasi tergantung
pada jenis perekat yang digunakan, namun
nilainya tidak terlalu signifikan. Briket dengan
perekat kanji menunjukkan kadar abu terendah
sebesar 4,90%, diikuti oleh sagu sebesar 5,30%,
dan tertinggi pada perekat terigu sebesar 5,90%.
Secara umum, terdapat sedikit peningkatan kadar
abu seiring dengan penggunaan jenis perekat yang
lebih kompleks secara komposisi, seperti terigu
yang mengandung lebih banyak komponen
anorganik dibandingkan kanji [16]. Kanji dan
sagu yang berbahan dasar pati murni cenderung
menghasilkan residu pembakaran yang lebih
rendah dibandingkan terigu, yang mengandung
protein, mineral, dan serat yang lebih tinggi.

Standar briket yang dituliskan dalam SNI 01-
6235-2000 [11] mengharuskan kadar abu yang
terkandung dalam briket tidak boleh Iebih dari 8%,

Sagu

residu tidak terbakar yang tertinggal setelah proses
pembakaran selesai. Kadar abu berhubungan
dengan kandungan mineral yang terkandung di
dalam suatu bahan [14]. Semakin tinggi kadar abu,
semakin rendah efisiensi pembakaran karena lebih
banyak residu yang tidak berkontribusi terhadap
pelepasan energi panas [15].

5.90
5.30

Terigu

Bahan Perekat

18

dimana ketiga perekat telah memenuhi standar
tersebut. Kadar abu yang tinggi akan menurunkan
kualitas briket karena dapat menurunkan nilai
kalor dan menghambat pembakaran sempurna.
Selain mempengaruhi efisiensi pembakaran, kadar
abu yang tinggi juga akan mencemari lingkungan
[14].

3.3 Volatile matter

Volatile matter atau zat mudah menguap dalam
briket terdiri dari unsur hidrokarbon dan karbon
monoksida yang akan berubah menjadi produk
ketika dibakar [17]. Briket arang dengan kadar zat
menguap (volatile matter) yang tinggi tidak
diinginkan karena akan menghasilkan lebih
banyak asap saat dinyalakan karena reaksi antara
karbon monoksida (CO) [18].
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Gambar 3. Analisis Volatile matter

Berdasarkan Gambar 3 terlihat perbedaan nilai
volatile matter (zat mudah menguap) pada tiga
jenis perekat yang digunakan dalam pembuatan
briket. Dari grafik terlihat bahwa perekat kanji
menghasilkan briket dengan nilai volatile matter
terendah (14,87%), diikuti oleh sagu (15,58%),
dan terigu (15,97%). Perbedaan ini menunjukkan
bahwa jenis perekat memberikan pengaruh
terhadap kandungan zat volatile dalam briket yang
dihasilkan. Menurut [19] kadar volatile matter
yang tinggi dapat disebabkan oleh kadar air yang
tinggi dalam briket. Hal ini sesuai dengan hasil
yang didapatkan, dimana perekat kanji dengan
kadar volatile matter terendah juga memiliki kadar
air yang paling rendah.

Menurut standar kualitas briket dalam SNI 01-
6235-2000 [11], nilai volatile matter pada briket
maksimal 15%. Dengan demikian, briket dengan
perekat kanji (14,87%) merupakan satu-satunya
yang memenuhi standar SNI, sementara briket
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Gambar 4. Grafik hasil analisis fixed carbon

Gambar 4 menunjukkan bahwa variasi jenis
perekat memberikan pengaruh terhadap nilai fixed
carbon (karbon tetap) pada briket yang dihasilkan
dari kulit rambutan. Nilai fixed carbon tertinggi
diperoleh pada penggunaan perekat kanji

15.97

15.58

Sagu Terigu

Bahan Perekat

dengan perekat sagu dan terigu sedikit melebihi
standar tersebut. Kandungan zat terbang dalam
briket berpengaruh terhadap jumlah asap yang
dihasilkan serta kemudahan dalam proses
penyalaan. Semakin tinggi kadar zat terbang,
maka briket akan lebih mudah menyala, namun
akan disertai dengan peningkatan jumlah asap
yang ditimbulkan. Sebaliknya, apabila kandungan
zat terbang rendah, maka asap yang dihasilkan
saat pembakaran akan lebih sedikit sehingga lebih
ramah lingkungan [14].

3.4 Fixed carbon

Kadar karbon terikat (fixed carbon) merupakan
fraksi karbon (C) yang terikat di dalam briket.
Kadar karbon terikat yang tinggi akan
menghasilkan nilai kalor yang tinggi pula, dimana
kualitas briket yang bagus yaitu briket yang
memiliki nilai kalor yang tinggi [20].

79.12

78.07
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(80,23%), diikuti oleh sagu (79,12%), dan
terendah pada terigu (78,07%). Nilai fixed carbon
yang terikat pada briket dipengaruhi oleh nilai
kadar abu dan volatile matter yang terkandung di
dalam briket [21]. Semakin rendah nilai kadar abu
dan volatile matter, maka akan semakin tinggi



nilai fixed carbon. Begitu juga sebaliknya, jika
semakin tinggi nilai kadar abu, dan kadar volatile
matter, maka nilai fixed carbon akan semakin
rendah [7].

Berdasarkan SNI 01-6235-2000 [11] nilai
kadar karbon terikat minimal 77%, dimana ketiga
perekat yang digunakan telah memenuhi standar
SNI. Nilai fixed carbon yang tinggi menunjukkan
kandungan karbon padat yang lebih banyak, yang
berkontribusi pada waktu pembakaran yang lebih
lama dan nyala api yang lebih stabil, serta energi
kalor yang lebih besar. Oleh karena itu, briket
dengan perekat kanji cenderung memiliki kualitas
pembakaran yang lebih baik dibandingkan dengan

briket yang menggunakan perekat sagu atau terigu.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Anizar, H.,
5340
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Gambar 5. Grafik hasil analisis kadar nilai kalor

Berdasarkan Gambar 5 hasil menunjukkan
bahwa briket dengan perekat tepung kanji
memiliki nilai kalor tertinggi, yaitu sebesar 5317
kal/g. Sementara itu, briket dengan perekat tepung
terigu dan sagu menunjukkan nilai kalor yang
relatif serupa, masing-masing sebesar 5266 kal/g
dan 5267 kal/g. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya oleh Ali et al. (2020),
Sulistyaningkarti dan Utami (2017), serta Stiawan
et al. (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan
tepung kanji  sebagai perekat cenderung
menghasilkan briket dengan nilai kalor yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tepung sagu dan
terigu [4], [15], [16]. Tingginya nilai kalor pada
briket berbasis kanji disebabkan oleh rendahnya
kadar air, kadar abu, dan volatile matter, serta
tingginya kadar fixed carbon yang dimiliki.
Karakteristik  tersebut  berkontribusi  secara
signifikan terhadap peningkatan nilai kalor pada
briket.

Mengacu pada standar SNI 01-6235-2000 [11],
nilai kalor minimal briket biomassa harus
melebihi 5000 kal/g. Berdasarkan Gambar 5,
seluruh jenis perekat yang digunakan dalam
penelitian ini telah memenuhi standar tersebut,
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Sribudiani, E., dan Somadona, S. (2020) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi nilai fixed
carbon, maka semakin baik kualitas energi dari
briket tersebut [9].

3.5 Nilai kalor

Nilai kalor merupakan parameter utama dalam
menilai kualitas briket. Nilai kalor yang tinggi
mengindikasikan kemampuan bahan bakar untuk
menghasilkan energi panas yang lebih besar.
Semakin tinggi nilai kalornya maka kualitas briket
semakin bagus [18]. Nilai kalor dipengaruhi oleh
seluruh parameter yang lain, seperti kadar air,
kadar abu, volatile matter, dan fixed carbon.

5267 5266
Sagu Terigu
n Perekat

dengan nilai kalor berkisar antara 5200-5300
kal/g. Meskipun demikian, nilai kalor briket kulit
rambutan masih sedikit lebih rendah dibandingkan
dengan briket berbahan kulit pisang (5200-5400
kal/g) [10] dan kulit buah nipah (52005600 kal/g)
[7]. Briket dengan nilai kalor di bawah standar
umumnya menghasilkan panas yang kurang
optimal, memperlambat proses pembakaran, dan
meningkatkan konsumsi bahan bakar. Sebaliknya,
nilai kalor yang tinggi dapat meningkatkan
efisiensi energi, mengurangi emisi gas rumah kaca,
serta memperkuat potensi briket sebagai sumber
energi alternatif yang ramah lingkungan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa variasi jenis
perekat memiliki pengaruh signifikan terhadap
kualitas briket yang dihasilkan dari kulit buah
rambutan. Berdasarkan lima parameter yang diuji
kadar air, kadar abu, volatile matter, fixed carbon,
dan nilai kalor perekat tepung kanji memberikan
hasil terbaik secara keseluruhan. Briket dengan
perekat kanji memiliki kadar air terendah (4,03%),
kadar abu terendah (4,90%), volatile matter
terendah (14,87%), dan fixed carbon tertinggi
(80,23%). Nilai kalor yang dihasilkan juga paling



tinggi, yaitu sebesar 5317 kal/g, dan merupakan
satu-satunya yang memenuhi seluruh kriteria
standar SNI 01-6235-2000.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
tepung kanji merupakan perekat paling efektif
untuk digunakan dalam pembuatan briket
berbahan dasar kulit rambutan. Pemanfaatan kanji
sebagai perekat tidak hanya meningkatkan
efisiensi energi dan stabilitas pembakaran, tetapi
juga mendukung pengembangan energi alternatif
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
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